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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai taggamuab dalam
mengembangkan kemampuan anak secara optimal. Kemaamgang harus
dikembangkan bukan saja pada area kecerdasan kintdle saja.
Tanggungjawab lain yang harus dikembangkan oleblakekadalah masalah
moral. Peningkatan kecerdasan anak tidak akantbgkartidak diikuti oleh
pemahaman moral yang baik. Moralitas dapat diartgé@bagai sopan santun,
segala sesuatu yang berhubungan dengan etikeaddhsopan santun (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 1990, Balai Pustaka, cHt:K288).
Era globalisasi dan kemajuan teknologi selain ménikan dampak positif
juga membawa dampak negatif. Sebagai contoh, tayaggng bertemakan
percintaan, perselingkuhan, dan kekerasan di &lgang tidak mengenal
waktu turut mempengaruhi gaya hidup anak-anak eé@araja Indonesia. Belum
lagi kehadiran internet yang memberi kemudahan kagiua orang untuk
mendapatkan beragam informasi tanpa batas telahbosnsebagian anak-
anak dan remaja kita mengetahui masalah seksuzllselvaktunya.

Pemahaman moral sangat besar artinya kedgdupan seorang anak.
Pemahaman moral dapat membantu anak untuk hidupsgarakat. Dalam
berinteraksi dengan lingkungan maka etiket atatl saf@an santun merupakan
bagian komunikasi yang dilakukan oleh anak. Sedatdriyah proses

komunikasi akan ditunjukkan dengan bagaimana argatdmenunjukkan



perilakunya. Perilaku baik yang dapat disebut nitasalyang sesungguhnya
tidak saja sesuai dengan standar sosial melainkgm gilaksanakan dengan
sukarela. la muncul bersamaan dari peralihan kelamasksternal ke internal
dan terdiri atas tingkah laku yang diatur dari dglayang disertai tanggung
jawab pribadi untuk tindakan masing-masing (Elizdbé&lurlock, 1978:75).

Dari uraian di atas dapat disimpulkanvimlpenalaran moral sangat
diperlukan oleh anak. Penalaran moral yang rendsbatd mengakibatkan
juvenile delinnquency seperti terjadinya perkelahian antar pelajar, gangan
obat-obat terlarang, seks bebas dan sebagainydikiivenakan para remaja
merasa bahwa tindakan yang dilakukannya adalah, lkar, dan tidak
merugikan kepentingan umum atau orang lain.

Penalaran moral adalah cara berfikir @es® atau sekelompok orang
dalam menilai dan memutuskan apakah tindakan ialabdbaik atau buruk,
benar atau salah. Dari hasil penelitian (Anita Awya, 2008), didapatkan
bahwa penalaran moral setiap individu berbeda-liml#k tergantung pada
jenis kelamin dan usia individu. Dari hasil penefititu juga didapatkan data
yang menyimpulkan bahwa tidak adanya hubungan améeligensi dengan
tahap perkembangan penalaran moral, namun kemuwargkipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengarusebat antara lain adalah
pendidikan agama dan pengalaman sosial (jurnablinpenelitian psikologi,
Mahargyantari. P. D, Ritandiyono, 2000).

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sanmmntingnya dengan moral.

Bahkan, sebagaimana dijelaskan oleh Adams & Gallathlam Desmita



(2008), agama memberikan sebuah kerangka morainggeh membuat
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agammberikan
perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja yargah mencari eksistensi
dirinya.

Dalam bukunyarhe moral judgement of the child (1923) Piaget
menyatakan bahwa kesadaran moral anak mengalak@rpkeangan dari satu
tahap yang lebih tinggi. Pertanyaan yang melatikbagi pengamatan Piaget
adalah bagaimana pikiran manusia menjadi semakimdtqgpada peraturan. la
mendekati pertanyaan itu dari dua sudut. Pertansadezan akan peraturan
(sejauh mana peraturan dianggap sebagai pembatdsankedua adalah
pelaksanaan dari peraturan itu.

Perkembangan moral menurut Lowrence Kergllyang terinspirasi teori
Jean Piaget dengan menggunakan perkembangan koggmity kemudian
mengembangkan sendiri teori tentang perkembangaalgran moral dan
mendalami struktur proses berpikir yang terlibataoa penalaran moral.
Penelitiannya dilakukan dengan merancang serangka&iata imajinatif yang
memuat dilemma-dilemma moral untuk mengukur peaalanoral seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, penalaramalnmahpengaruhi oleh banyak
faktor. Pendidikan agama dan pengalaman sosial adierfpktor yang
berpengaruh terhadap penalaran moral. Bagaimargadeanak berkebutuhan
khusus? Anak berkebutuhan khusus mempunyai ketsdraketerbatasan
untuk memperoleh pengalaman-pengalaman sepertipatEkumumnya. Anak

tunarungu termasuk anak berkebutuhan khusus yamgpomgai hambatan



dalam komunikasi. Karena adanya hambatan komunikaka perkembangan
intelegensinyapun mengalami perkembangan yang tsdaka dengan anak
pada umumnya.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusbertujuan untuk
mengembangkan potensi yang masih dimiliki secar@maf agar mereka
dapat hidup mandiri dan dapat menyesuaikan dirgaedingkungan di mana
mereka berada. Anak tunarungu adalah anak yantaseikk ke dalam anak
yang memiliki kebutuhan khusus yang mengalami haambadalam
pendengarannya. Sehingga dalam hal komunikasi, dona@irungu akan
dihadapkan pada bagaimana kemampuan penalaran tdpanbtuk sesuai
dengan norma-norma dan akan bermuara pada aspektasoya.

Fenomena yang terjadi dalam dunia pekdidimengisyaratkan bahwa
telah terjadidegradasi moral, tayangan televisi, kupasan media cetak, berita di
dalam internet marak dengan berita-berita tentakapssikap negatif, seperti
tidak menghargai, dan menghormati kepada para gumu- bahkan sampai
terjadi perkelahian, tawuran, pelecehan seksuaimepesaan dan juga
pembunuhan yang dilakukan oleh peserta didik gajenSekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengals ASMA) di
berbagai kota besar di negara ini.

Atas gambaran peristiwva atau kejadiamtds, ini merupakan indikasi
merosotnya moralitas yang mustinya dijunjung tinglgmi terwujudnya
manusia yang bermoral. Untuk membentuk dan mehgamapeserta didik

pada moralitas baik atau berperilaku baik dipemukandisi dan situasi yang



benar-benar berada dalam keadaan selaras, tepatrgn, tanpa perselisihan,
pertentangan, damai satu sama lain, suka bekenj&,ssaling menerima,
dalam suasana tenang dan sepakat.

Kenyataan yang terjadi di lapangan jugeumjukkan bahwa sering kita
melihat anak tunarungu berprilaku aneh karena primgernalisasi diri atas apa
yang dia dapat dari lingkungan tidak sepenuhnyh.Weanehan tingkah laku
anak tunarungu tersebut pada akhirnya akan bemnkaiéemgan kemampuan
menunjukkan komunikasi yang baik dalam penalararaimya.

Ditinjau dari perspektif teori kognitifidet dalam Desmita (2008),
bahwa pemikiran masa remaja telah mencapai tahapkipen operasional
formal (formal operational formal thought), yakniasu tahap perkembangan
kognitif yang dimulai pada usia 11 atau 12 tahun t&us berlanjut sampai
remaja mencapai masa tenang atau dewasa (Learhirs&ch, 1983). Pada
tahap ini anak sudah dapat berfikir secara absiaakhipotetik. Pada masa ini,
anak sudah mampu memikirkan sesuatu yang akan rategkin terjadi,
sesuatu yang abstrak.

Seiring dengan pertumbuhan dan perkendrang, anak tunarungu pun
pada usia 11 sampai 12 tahun kemampuan untuk ibexbktrak sudah mulai
berkembang. Pada umur-umur itu, kodifikasi (peramtuperaturan sudah
dianggap perlu. Kadang-kadang mereka lebih asyifirik pada soal-soal yang
menyangkut peraturan daripada menjalankan permayaasendiri.

Maka berangkat dari teori yang dikemukakéeh Kohlberg dan hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa ppers#belumnya , maka



penulis mencoba melakukan penelitian terhadap aeral moral anak
tunarungu pada usia 11 sampai 12 tahun ditinjaukéanampuan kognisi dan

kemampuan komunikasinya.

B. Rumusan Masalah
Sejalan dengan latar belakang penelipanulis mencoba meneliti tentang

penalaran moral anak tunarungu. Adapun rumusaniamadalam penelitian ini,
yaitu “ Bagaimanakah penalaran moral anak tunar@®igu

Selanjutnya dalam rangka menjawab masaedelut diatas, maka secara
spesifik rumusan masalah diatas diuraikan kemkslnd pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penalaran moral anak tunarungujalitidari kemampuan

kognisinya?

2. Bagaimanakah penalaran moral anak tunarunguajaditidari kemampuan

komunikasinya?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakangét yang hendak
dicapai melalui serangkaian aktifitas penelitisarehwa segala yang diusahakan
pasti mempunyai tujuan tertentu yang sesuai depgamasalahannya.Tujuan
akan sangat membantu terhadap pencapaian hasil gtitgal dan dapat

memberikan arah terhadap kegiatan yang dijalankimdpenelitian.



Sesuai dengan persepsi tersebut danjdlerpada rumusan masalah
yang telah disebutkan, maka tujuan yang ingin dicaalam penelitian ini
adalah:

1. Mengetahui penalaran moral anak tunarungu barkis tahapan dalam
kemampuan
kognisi.

2. Mengetahui penalaran moral anak tunarungu  barklan kriteria

kemampuan komunikasi.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi bamua pihak yang
terkait, terutama bagi:

1. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini berguntuk memperluas
cakrawala ilmu pendidikan luar biasa, psikologirkeenbangan, psikologi
kognitif, dan psikologi sosial.

2. Bagi aspek guna laksana, penelitian ini ake@mbuka wawasan guru,
orang tua dan pihak-pihak yang terkait dalanmitile model dan cara

berkomunikasi yang tepat dalam mengajarkan mopadh anak-anak

tunarungu.

E. Metode Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetgbemalaran moral
anak tunarungu. Untuk kepentingan itu, maka metpaleg sesuai adalah

metode deskriptif dengan pendekatan yang bersitattitatif.



Untuk mendapatkan gambaran data yangsdeungan tujuan penelitian
maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan tagieeteknik pengumpulan
data yang dianggap relevan dengan permasalahalitipgagu melalui:

a. Pengukuran penalaran moral dengan menggunakaemnalaran moral dari
Lawrence Kohlberg.

b. Pengukuran kemampuan kognisi dengan menggurtaekaperkembangan
kognitif dari Jean Piaget.

c. Penilaian kemampuan komunikasi dengan mengguanasa yang diambil

dari pemahaman Anton Van Uden.

. Lokasi dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian ini berada di Sekolah Luar Bi&SaB) yang berada
di kota Bogor. Dari sepuluh SLB yang berada di K8tegor, ada enam SLB
yang memiliki anak tunarungu yang berusia 11-Ifuna Bogor merupakan
sebuah kota yang diapit oleh dua ibukota provinangy diperkirakan
perkembangan moral generasi mudanya sudah mengaémradasi. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah penalaran mosahingga usia terendah
yang diperkirakan cocok untuk memahami masalah |pera moral adalah
usia remaja, karena pada usia remaja moral meropalau kebutuhan yang
penting, terutama sebagai pedoman untuk menemultantitas dirinya,
mengembangkan hubungan personal yang harmonisnedaghindari konflik-
konflik peran yang selalu terjadi dalam masa tsinsbehingga dalam
penelitian ini yang menjadi subjeknya adalah siswearungu yang berusia

diantara 11-12 tahun.



